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Abstrak  

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh aset pajak tangguhan dan 

beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba dimediasi oleh perencanaan 

pajak. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan  industri barang konsumsi yang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan  purposive sampling. Data yang digunakan berupa data sekunder 

yang diambil dari website Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda dan analisis jalur. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa: (1) aset pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen  laba,  (2) beban pajak tangguhan tidak memiliki pengaruh terhadap 

manajemen  laba, (3) perencanaan pajak memiliki pengaruh terhadap manajemen 

laba, (4) aset pajak tangguhan yang dimediasi oleh perencanaan pajak tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba, (5) beban pajak tangguhan yang dimediasi 

oleh perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba . 

 

Kata kunci : aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, manajemen laba, 

pajak tangguhan, perencanaan pajak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan menghadapi persaingan yang sangat keras untuk dapat 

bertahan dalam pasar global. Dalam rangka untuk kuat bersaing, perusahaan 

dituntut untuk memiliki keunggulan kompetitif dari perusahaan lainnya. 

Perusahaan tidak hanya dituntut untuk menghasilkan produk yang bermutu 

bagi konsumen, tetapi juga harus mampu mengelola laporan keuangannya 

dengan baik, yang artinya informasi mengenai laba berkepentingan terhadap 

perusahaan sehingga dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan seperti 

pemberian bonus kepada manajer, kinerja manajemen, dasar penentuan 

besarnya pengenaan pajak, serta pengambilan keputusan investasi dan 

peminjaman kepada perusahaan. Baradja (2017, h.191). 

Menurut Astari dan Suryanawa (2017, h.291) Laporan keuangan 

menjadi perhatian utama bagi pengguna untuk mengambil keputusan 

sehingga laporan keuangan harus disajikan dengan benar sesuai standar 

akuntansi keuangan yang berlaku. Oleh karena itu, manajer perusahaan 

cenderung akan selalu menunjukkan kinerja yang baik. Salah satu alat ukur 

yang dapat digunakan untuk mengetahui kinerja perusahaan adalah besarnya 

angka laba yang diproleh. Angka laba semakin tinggi dari tahun ke tahun 
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dapat diasumsikan bahwa perusahaan mampu mengelola sumber dayanya 

secara maksimal untuk memperoleh keuntungan. 

Di sisi lain, laba perusahaan merupakan target rekayasa bagi pihak 

manajemen perusahaan untuk menampilkan kinerja keuangan yang baik 

dengan cara memaksimalkan laba yang dilaporkan kepada para pemegang 

saham dan pengguna eksternal lainnya, namun manajemen perusahaan juga 

menginginkan untuk meminimalkan laba kena pajak yang dilaporkan untuk 

keperluan pajak. 

Manajemen perusahaan sebagai pihak internal sering kali melakukan 

upaya meningkatkan kualitas laba yang sebesar-besarnya dengan merekayasa 

manajemen keuangan perusahaan, sehingga pada jangka panjang tersebut bisa 

merugikan perusahaan. Artinya segala sesuatu yang berhubungan dengan 

aktivitas perusahaan dilaporkan secara benar sehingga berbagai pihak yang 

membutuhkan informasi tentang keuangan perusahaan dapat membaca dan 

menganalisis dari laporan keuangan yang telah diperiksa kebenarannya. 

eksternal terdiri atas investor, kreditor, pelanggan, pemasok, lembaga 

pemerintah, lembaga pendidikan dan masyarakat umum. Sebagai pengelola 

perusahaan, manajer harus dapat mengakses informasi secara lebih baik dan 

berkualitas mengenai kinerja perusahaan. Ettredge et al. (dalam Fitriany, 

2016). 

Manajemen laba yang dibuat oleh perusahaan dilakukan dengan cara 

memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi dan pemilihan 

metode akuntansi. Berdasarkan penelitian Fitriany (2016) “PSAK No. 46 
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mengizinkan manajemen untuk melakukan judgement terhadap estimasi 

akuntansi, seperti estimasi piutang tak tertagih, masa manfaat aset tetap dan 

nilai sisa dari aset tetap, serta kurun waktu amortisasi aset tak berwujud. 

Akan tetapi dalam peraturan perpajakan, estimasi piutang tak tertagih tidak 

diizinkan sebagai pengurang pendapatan dalam menghitung laba fiskal. 

Peraturan perpajakan juga sudah mengatur masa manfaat aset tetap dan aset 

tak berwujud serta tarif penyusutannya yang dibedakan berdasarkan 

penegelompokan aset tersebut”. 

Fenomena adanya praktik manajemen laba yaitu terjadi pada PT 

Indoprima Farma, Ariandi melakukan penggelapan pajak sebesar Rp 1,06 

miliar. Ariandi membuat faktur fiktif berdasarkan sejumlah pesanaan pada 

tahun 2008 untuk mengajukan restirusi atau permintaan kelebihan pajak 

tersebut sehingga membuat Negara kecolongan dan merugi. (merdeka.com : 

2015). 

Fenomena lainnya terkait dengan praktek manajemen laba yang terjadi 

baru-baru ini di pasar modal Indonesia. Contoh kasus terjadi pada PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk. dimana kinerja keuangan PT Garuda Indonesia 

(Persero) yang berhasil membukukan laba bersih sebesar US$809 ribu pada 

tahun 2018, berbanding terbalik dari tahun 2017 yang mengalami kerugian 

sebesar US$216,58 juta menuai polemik. Dua komisaris Garuda Indonesia 

Chairul Tanjung dan Dony Oskaria menolak untuk menandatangani laporan 

keuangan 2018.  
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PT Garuda Indonesia akhirnya menyajikan kembali (restatement) 

laporan keuangan mereka untuk tahun 2018. Akibat restatement tersebut, 

Garuda Indonesia yang tadinya mencetak laba bersih di tahun lalu ternyata 

mencatat rugi bersih sebesar US$175 juta, atau sekitar Rp2,45 triliun. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan BPK (Badan Pemeriksa Keungan), terdapat 

perbedaan pendapat sehubungan dengan pencatatan transaksi dengan Mahata 

senilai US$239,94 juta pada bagian pendapatan sedangkan belum ada 

pembayaran yang masuk dari mahata hingga akhir tahun 2018. Akan tetapi, 

meskipun belum ada pembayaran dari mahata manajemen tetap 

menuliskannya sebagai pendapatan. Penulisan tersebut yang membuat kinerja 

keuangan Garuda Indonesia mencatat laba bersih. (https://finance.detik.com). 

Fenomena ini jelas menunjukkan dapat terjadinya manajemen laba 

dalam sebuah perusahaan untuk menguntungkan pihak tertentu. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa manajemen perusahaan merupakan bagian yang 

bertanggung jawab dalam mengelola keuangan perusahaan dengan tujuan 

untuk memperoleh keuntungan. Tujuan sebuah perusahaan didirikan adalah 

untuk menghasilkan sebuah kinerja perusahaan yang baik, sehingga membuat 

para investor tertarik pada perusahaan, serta berorientasi untuk 

keberlangsungan usahanya dimasa yang akan datang sebagai prinsip utama 

dari mendirikan perusahaan.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi praktek manajemen laba diantaranya 

yaitu aset pajak tanggguhan, beban pajak tangguhan dan perencanaan pajak. 

Perusahaan berusaha merekayasa atau memanipulasi pada manajemen laba 
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sehingga menyebabkan laporan keuangan tidak lagi mencerminkan nilai 

fundamental suatu perusahaan. Oleh karena itu, perekayasaan laporan 

keuangan telah menjadi isu sentral sebagai sumber penyalahgunaan informasi 

yang dapat merugikan pihak-pihak yang berkepentingan. Itulah sebabnya 

informasi yang disampaikan terkadang tidak sesuai dengan kondisi 

perusahaan yang sebenarnya. Hairu (dalam Endriati, 2016). 

Aset pajak tangguhan merupakan faktor yang mempengaruhi 

manajemen laba. Menurut Sukrisno (dalam Lestari, 2019, h.3) aset pajak 

tangguhan timbul apabila beda waktu menyebabkan terjadinya koreksi positif 

sehingga beban pajak menurut akutansi lebih kecil daripada beban pajak 

menurut peraturan perpajakan. Sedangkan menurut Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No 46 2019 menyatakan aset pajak tangguhan 

adalah jumlah pajak penghasilan yang dapat dipulihkan pada periode masa 

depan sebagai akibat adanya perbedaan temporer dapat dikurangkan, 

akumulasi rugi pajak belum dikompensasi dan akumulasi kredit pajak belum 

dimanfaatkan dalam hal peraturan perpajakan mengizinkan. Perusahaan 

selalu berusaha untuk mengurangi jumlah laba kena pajak dengan tujuan 

supaya pembayaran pajaknya rendah.  

Selisih dari laba komersial dan laba fiskal dapat menginformasikan 

tentang diskresi manajemen dalam proses akrual. Selisih tersebut disebut 

dengan koreksi fiskal yang dapat berupa koreksi positif dan koreksi negatif. 

Koreksi negatif menghasilkan kewajiban pajak tangguhan sedangkan koreksi 

positif akan menghasilkan aset pajak tangguhan (Djamaluddin, dalam 



6 
 

 
 

Fitriany, 2016). Menurut Waluyo (dalam Fitriany, 2016) “aset pajak 

tangguhan adalah aset yang terjadi apabila perbedaan waktu menyebabkan 

koreksi positif yang berakibat beban pajak menurut akuntansi komersial lebih 

kecil dibanding dengan beban pajak menurut Undang-Undang Pajak”. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi manajemen laba adalah beban 

pajak tangguhan. Beban yang timbul akibat adanya perbedaan antara laba 

akuntansi dengan laba fiskal. Menurut Fitriany (2016) “beban pajak 

tangguhan dan aset pajak tangguhan memungkinkan perusahaan untuk 

memanfaatkan celah dalam merekayasa laporan keuangan. Aset pajak 

tangguhan yang jumlahnya diperbesar oleh manajemen dimotivasi adanya 

pemberian bonus, beban politis atas besarnya perusahaan sehingga jika 

jumlah aset pajak tangguhan semakin besar maka semakin tinggi manajemen 

melakukan laba, sedangkan dalam beban pajak tangguhan menerangkan 

bahwa suatu perusahaan untuk melakukan manajemen laba karena beban 

pajak tangguhan dapat menurunkan tingkat laba dalam perusahaan”. 

Menurut Sari (2017, h.6) Besarnya jumlah beban pajak tangguhan 

mengurangi laba perusahaan sehingga mengurangi besarnya pajak yang harus 

dibayar. Sehingga manajmen memanfaatkan peluang ini untuk memanipulasi 

besarnya beban pajak tngguhan yang dimiliki. Maka dapat diperkirakan 

adanya peranan antara beban pajak tangguhan yang dapat dimungkinkan 

dapat digunakan sebagai indikator adanay manajemen laba. Jika jumlah 

beban pajak tangguhan semakin rendah adanya indikator manipulasi laporan 
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keuangan yang dilakukan oleh manajemen, maka dianggap ssemakin besar 

beban pajak tangguhan dapat mendeteksi manajemen laba.  

Faktor lain yang mempengaruhi manajemen laba adalah perencanaan 

pajak. Menurut Suandy (2011, h.5) Perencanaan pajak adalah langkah awal 

dari dalam manajemen pajak. Penekanan pada perencanaan pajak untuk 

meminimumkan kewajiban pajak. Manajemen laba diduga juga dipengaruhi 

juga dengan adanya perencanaan pajak. Dimana pihak manajemen 

berkeinginan untuk memperoleh kredit sebesar mungkin dengan bunga yang 

rendah, sedangkan kreditor hanya ingin memberikan kredit sesuai dengan 

kemampuan yang ada pada perusahaan tersebut, sedangkan pemerintah ingin 

memungut pajak sebesar-besarnya. Minimalisasi beban pajak dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, mulai dari yang masih berada dalam bingkai peraturan 

perpajakan sampai dengan yang melanggar peraturan perpajakan yang 

berlaku. Oleh karena itu, perencanaan pajak merupakan tindakan yang legal 

karena diperbolehkan oleh pemerintah selama koridor undang-undang 

perpajakan yang berlaku di Indonesia.  

Upaya pihak manajemen berkeinginan untuk menekan dan membuat 

beban pajak sekecil mungkin, maka pihak manajemen laba cenderung 

meminimalkan pembayaran beban pajak yang biasa disebut perencanaan 

pajak. Semakin tinggi nilai perencanaan pajak maka dianggap semakin besar 

perencanaan pajak dapat mendeteksi manajemen laba. Apabila perencanaan 

pajak yang diukur dengan tax rate retention mengalami kenaikan, pada tahun 

yang sama rata-rata perkembangan manajemen laba yang diukur 
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menggunakan schaled earning changes menurun yang seharusnya jika 

perencanaan pajak mengalami kenaikan maka manjemen laba nya pun ikut 

naik maka disimpulkan manajer melakukan manajemen laba dengan cara 

menurunkan laba agar pajak yang dibayarkan seminimum mungkin. Sari 

(2017, h.7). 

Selain itu, banyak penelitian terdahulu yang digunakan sebagai 

indikator  untuk mendeteksi manajemen laba yaitu dilakukan dengan 

menggunakan akrual dan beban pajak tangguhan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Fitriany (2016) yang berjudul Pengaruh Aset Pajak Tangguhan, Beban 

Pajak Tangguhan dan Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba, 

menunjukan bahwa aset pajak tangguhan terbukti memiliki pengaruh 

signifikan dan positif terhadap manajemen laba, beban pajak tangguhan  tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba sedangkan perencanaan pajak terbukti 

berpengaruh signifikan dan postif terhadap manajemen laba.  

Dalam penelitian Lestari (2019) yang berjudul Pengaruh Perencanaan Pajak, 

Beban Pajak Tangguhan, Aset Pajak Tangguhan, Kepemilikan Manajerial dan 

Free Cash Flow Terhadap Manajemen Laba menyebutkan bahwa aset pajak 

tangguhan, beban pajak tangguhan dan perencanaan pajak tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Hal ini berarti perencanaan pajak merupakan 

keinginan dari pihak investor yang menginginkan biaya yang dikeluarkan 

perusahaan kecil, sehingga dapat memperoleh deviden yang lebih tingg, 

bukan merupakan keinginan pihak manajemen. 
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Hasil Penelitian Putri (2016) yang berjudul Pengaruh Good Corporate 

Governance Terhadap Manajemen Laba dengan Tax Planning sebagai 

variabel Intervening Pada Perusahaan Perbankan menyebutkan bahwa Good 

Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap Tax Planning pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2010-2014 sedangkan 

Tax Planning tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Pada penelitian Baradja, dkk (2017) yang berjudul Pengaruh Beban Pajak 

Tangguhan, Perencanaan Pajak dan Aktiva Pajak Tangguhan Terhadap 

Manajemen Laba menyebutkan bahwa beban pajak tangguhan, perencanaan 

pajak, dan aktiva pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan manajemen laba. 

Berdasarkan uraian diatas, dan masih banyak lagi perbedaan hasil dari 

penelitian-penelitian sebelumnya. Maka dari itu, penulis tertarik untuk 

meneliti mengenai manajemen laba sebagai variabel Y nya dengan judul 

“PENGARUH ASET PAJAK TANGGUHAN DAN BEBAN PAJAK 

TANGGUHAN TERHADAP MANAJEMEN LABA DI MEDIASI 

OLEH PERENCANAAN PAJAK”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh aset pajak tangguhan terhadap manajemen 

laba? 
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2. Apakah terdapat pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen 

laba? 

3. Apakah terdapat pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba? 

4. Apakah terdapat pengaruh aset pajak tangguhan yang dimediasi oleh 

perencanaan pajak terhadap manajemen laba? 

5. Apakah terdapat pengaruh beban pajak tangguhan yang dimediasi oleh 

perencanaan pajak terhadap manajemen laba? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, maka 

penulis mengambil topik mengenai apakah aset pajak tangguhan dan beban 

pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba serta perencanaan 

pajak sebagai variabel mediasi. Untuk data yang digunakan, penulis 

menggunakan data yang diperoleh dari laporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2014-2018. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada uraian latar belakang dan rumusan masalah yang 

telah dibahas sebelumnya, adapun tujuan yang dapat dikemukakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh aset pajak tangguhan terhadap 

manajemen laba. 

2. Untuk mengetahui adakah pengaruh beban pajak tangguhan terhadap 
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manajemen laba. 

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh perencanaan pajak terhadap 

manajemen laba. 

4. Untuk mengetahui adakah pengaruh aset pajak tangguhan yang dimediasi 

oleh perencanaan pajak terhadap manajemen laba. 

5. Untuk mengetahui adakah pengaruh beban pajak tangguhan yang 

dimediasi oleh perencanaan pajak terhadap manajemen laba 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Bagi akademisi, ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, terkait dengan penelitian ini, diharapkan Dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan akademis mengenai pengaruh aset pajak 

tangguhan dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba yang 

dimediasi oleh perencanaan pajak.  

2. Bagi literatur, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pemahaman yang lebih mengenai bagi bagaimana pengaruh aset pajak 

tangguhan dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba dimediasi 

oleh perencanaan pajak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi penelitian-penelitian yang akan dilakukan di masa yang akan datang. 
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1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian ini terdiri dari beberapa bab, meliputi : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada BAB I, penulis akan membahas tentang pendahuluan yang 

terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup 

penelitian, tujuan penelitian dan juga manfaat penelitian. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada BAB II, penulis akan membahas mengenai tinjauan pustaka 

yang terdiri dari landasan teori, penelitian sebelumnya, kerangka 

pemikiran, dankerangka teoritis.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada BAB III, penulis akan membahas tentang metode penelitian 

yang terdiri dari pendekatan penelitian, jenis data, teknik 

pengumpulan data, populasi dan sampel, serta teknik analisis data. 

BAB IV  PEMBAHASAN 

Pada BAB IV, penulis akan menjelaskan tentang deskripsi objek 

penelitian, hasil analisis data, dan pembahasan dari hasil analisis 

dan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Pada BAB V, berisi kesimpulan dari hasil pembahasan dan saran-

saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan hasil penelitian. 
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